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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

n titik di atas

Ha dengan titik di bawah
& Ka dan ha
2 | Dal D De
3| Zal Z Zet dengan titik di atas
o | R& R Er
D | Zai Z Zet
o | Sin S Es




i | Syin Sy Es dan ye
o= | Sad S Es dengan titik di bawah
o= | Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L | 7a Z Zet dengan titik di bawah
¢ | ‘Ain Koma terbalik di atas
Ge

¢ | Hamzah ’ Apostrof

Ya’ Y Ye

£

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).



2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda

-

|

pa gabungan antara

Contoh:

b3 - kaifa

958 - haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ i dan garis di atas

u dan garis di atas

4. Ta marbiitah

Transliterasi untuk ta@’ mart tUa, yaitu ta’ marbutah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. sedangkan

ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka za’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
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Contoh:

i §(+ne o raudah al-atfal
Jio iy "
Lol & al-madimah al-faditan
n,g o“

:al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Arab dilambangkan dengan

dengan perulangan

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(‘3* ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

xiii



Contoh:

42 : ‘Al (bukan ‘Aliyy atau 4 'ly)

. ‘Arabt (bukan A4 rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sisterg ab dilambangkan dengan huruf J' (alif

lam marifah). Dalam pa andang ditransliterasi seperti

biasa, al-, baik oleh huruf syams ruf gamariyah.

Kata sandang mengikutinya. Kata

sandang ditulis ungkan dengan garis

mendatar (-).
Contoh:
Ukan asy-syamsu)
-zalzalah (bukan az-zalzalah)
R : al-falsafah

: al-biladu
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7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

yang sudah lazim dan menjadi bag perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur’an), alnamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila katakata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi

secara utuh.
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Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawi

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah

Kata “Allah” jarr dan huruf lainnya atau

berkedudukan tidaf’ ilaih (frasa nomiTte literasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:

adapun ta’r n kepada lafz al-jalalah,
diteransliterasi dengan huru

Contoh:

B 325 1y 04

>

hum fi rahmatillah
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10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,

bulan) dan huruf pertama pada permulagn kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata

sandang (al-), maka yang di kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan hu pada awal kalimat, maka

huruf A dari ka g tersebut menggunakan h al-). Ketentuan yang

sama juga berl didahului oleh kata

sandang al-, bai an rujukan (CK, DP,

CDK, dan DR).

Contoh:

Inna awwala baitin wudk allazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tiist

Nasr Hamid Abiu Zayd

Al-Tifi

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islamr
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abil al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd,_2 alid Muhammad Ibnu)

B. Daftar Sing
Beberapa si

SWT.

SAW.

AS

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

W = Wafat Tahun
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QS.../....4 = QS al-Bagarah/2: 4 atau QS An-nisa/3: 4

HR = Hadis Riwayat

uuD = Undang-Undang Dasar

BMI = Bank Muamalat Indonesia

BSI

BRI

BPRS

DSN

DPS

XiX
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ABSTRAK

WINDI BUR, 2023. “Analisis Minat Mahasiswa IAIN Palopo Prodi Perbankan
Syariah Angkatan 2019 Dalam Memilih Tabungan Wadiah pada Bank
Syariah Indonesia”.Skripsi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo.
Dibimbing oleh Dr. H. Muh. Rasbi. S.E., M.M.

Skripsi ini membahas tentag
Perbankan Syariah Angkata
Syariah Indonesia. Peng
mahasiswa dalam g3
penelitian yang
pendekatan des
Negeri Palopo.
memilih meng
mempengaruhi
akad wadiah ac

isis Minat Mahasiswa IAIN Palopo Prodi
jilih Tabungan Wadiah pada Bank
engetahui bagaimana minat
syariah Indonesia. Jenis
jiian kualitatif dengan
nstitut Agama Islam
pab mahasiswa lebih
as dari faktor yang
ional. Kelebihan dari
ada biaya potongan

administrasi bu igrati ai di I dan ATM mandiri,
memiliki bonus i 3 percayakan dananya
kepada pihak | : i i ‘ sip syariah, setoran
pembukaan rek 0 ) ndung riba dan tidak
ada saldo mini ) ah _ti o sehingga tidak akan

Kata Kunci:Akad wadiah, Bank Syariah, Minat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Seiring dengan berkembangnya zaman, berbagai kegiatan ekonomi semakin

berkembang mengingat adanya teknologi yang semakin modern. Semua kegiatan

ekonomi menjadi tidak terbatasg dan tempat, tidak terkecuali kegiatan

perbankan. Hampir sg aenggunakan jasa dan produk
peningkatan sehingga
semakin banya n lembaga keuangan
non bank bai . pemanfaatan produk
perbankan un i nasional, presiden
Jokowi mena C duduk di Indonesia
memiliki tabunga | | iC emiliki peran penting

Menabung merupakan salan™&dtu bentuk investasi untuk masa depan.
Keasadaran akan pentingnya investasi membuat orang berbondong-bondong
menabung ke bank sebagai lembaga keuangan resmi.? Bank memiliki tiga fungsi

yaitu sebagai penghimpun dana, menyalurkan dana kepada masyarakat dan

menyediakan layanan jasa. Bank dikatakan sebagai penghimpun dana yaitu bank

! Banowati dan sholeh, perbankan syariah, 2018.him. 28
2 Adiwarman A. Karim, Bank Islam. Analisis fikih dan keuangan, Edisi 5 ( Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2014), 357-359.



menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan, bank dikatakan sebagai
penyalur dana yaitu bank menyalurkan dana bagi pihak yang membutuhkan, dan
bank sebagai penyedia jasa layanan yaitu bank menyediakan jasa pembayaran dan
lain-lain. Menurut UU RI No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, yang dimaksud
dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam

bentuk kredit atau bentuk-bentuk laingya dalam rangka meningkatkan taraf hidup

rakyat banyak. Dari penjelag dipahami bahwa bank merupakan

perusahaan yang ggala aktivitasnya selalu
berkaitan deng

Di era kebutuhan manusia
sangat tinggi, pleh hampir seluruh

kalangan mas A ti menyimpan uang.

keuntungan seperti kemudahan bertransaksi dengan aman karena tidak perlu
membawa uang dalam jumlah besar, hingga ada beberapa pihak yang menyadari
bahwa menabung di bank dapat dijadikan sarana untuk melakukan investasi. Bentuk
investasi di bank bisa dilakukan melalui produk deposito yang memberikan bunga

lebih besar dibandingkan tabungan biasa.*

3 Ahmad Wardi Muslich, Figh muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), him.516
4 Ascarya, akad dan produk bank syariah ( Jakarta: Rajawali pers, 2013), him.37.



Menurut jenis operasinya, terdapat dua jenis bank yaitu bank konvensional
dan bank syariah. Bank konvensional dalam menjalankan kegiatan bisnisnya
memberikan jasa lalu lintas pembayaran secara umum berdasarkan prosedur dan
ketentuan yang telah ditetapkan, sedangkan bank syariah dalam menjalankan
kegiatan bisnisnya berdasarkan atas aturan atau syariat Islam dan melarang

penggunaan bunga sebagai metode pembagian keuntungan serta menerapkan bagi

hasil.>

Di zaman g gmbaga perbankan, tetapi

dalam ajaran | memberikan prinsip-prin sofi dasar yang harus

dijadikan dasa perekonomian. Oleh

karena itu, mporer yang harus

dilakukan yai dasar dalam ajaran
Islam dalam 1 hal yang dilarang.
Setelah kedua hal i ) JKan investasi dan kreatifitas

(ijthad) seluas-luasnya untuk gala masalah muamalah kontemporer,
termasuk persoalan perbankan.®

Indonesia sebagai negara dengan salah satu jumlah penduduk muslim
terbanyak di dunia, menjadikan bank syariah memiliki potensi yang sangat bagus

untuk mengembangkan usahanya. Hal ini terlihat dari perkembangan bank syariah

dari tahun ke tahun mengalami peningkatan jumlah. Data Otoritas Jasa Keuangan

5 AP Rizki M, Analisis perbandingan akad wadiah dan akad mudharabah produk tabungan
Islamic bank hijrah pada bank muamalat Indonesia. Jurnal 2020. 2
& Marimin dkk, perbankan syariah dan muamalh kontemporer, 2015. HIm.75



(OJK) menunjukkan jumlah bank umum syariah per juni 2019 mencapai 114
perusahaan dan terdapat 19 bank umum yang memiliki Unit Usaha Syariah (UUS).
Perbankan syariah adalah suatu sistem perbankan yang dikembangkan
berdasarkan aturan atau syariat Islam. pembentukan sistem syariah ini dilandaskan
atas larangan dalam agama yang mengatur dan melarang untuk meminjamkan atau

memungut pinjaman dengan bunga pinjaman(riba). Riba merupakan penetapan

bunga atau melebihkan jumlz engembalian berdasarkan persentase

tertentu dari jumlag ada peminjam.’

Bank sy Iki sedikit perbedaan pada janjian daripada bank

konvensional. anjian atau  kontrak

didasarkan hu dana yang berlaku di
suatu negara jan atau yang biasa
disebut akad t@#edi diddsa Nadi Mfatwa Majelis Ulama
Indonesia (MUI). Padasbank s : a4ehis akad atau perjanjian yang
digunakan dalam pengelolaan™e ablne asabah diantaranya akad wadiah dan
akad mudharabah.®

Akad wadiah merupakan prinsip simpanan murni dari pihak yang menyimpan

atau menitipkan kepada pihak yang menerima titipan untuk dimanfaatkan atau tidak

7 AP Rizki M, Analisis perbandingan akad wadiah dan akad mudharabah produk tabungan
Islamic bank hijrah pada bank muamalat Indonesia. Jurnal 2020. 2

8 Hirsanuddin, Hukum perbankan syariah di Indonesia (pembiayaan bisnis dengan prinsip
kemitraan) Yogyakarta: Genta press,2008.him.89



dimanfaatkan sesuai dengan ketentuan, sedangkan akad mudhrabah adalah akad
perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk melakukan kerjasama usaha.®
Mahasiswa adalah salah satu komponen masyarakat pangsa pasar yang layak
untuk menambah jumlah nasabah. Institut Agama Islam Negeri Palopo adalah
perguruan tinggi agama Islam negeri di Palopo provinsi Sulawesi Selatan yang

memiliki ribuan jumlah mahasiswa. Hal tersebut memperlihatkan bahwa besarnya

jumlah mahasiswa untuk me ksi pada bank syariah. Oleh karena
itu perlu mengetah ' g, dominan dan sekaligus
menjadi alasa transaksi pada bank
syariah.

Mahasis yang melakukan
pembelajaran ( hat dalam kehidupan

sehari-hari, p3 i perbankan syariah

pakaian yang digunakan begitu pula dengan tingkah laku dalam kesehariannya
sehingga nilai-nilai Islam yang tinggi terlihat dalam kehidupannya sehari-hari.
Begitu pula kaitannya dengan menabung di bank syariah mahasiswa lebih berminat

untuk menabung di bank syariah yang beroperasi atas dasar ajaran Islam yang

9 Sofiniyah Ghufron, cara mudah memahami akad-akad syariah (Jakarta: Renaisan, 2005),
him.83



memiliki prinsip operasional yang berbeda dengan operasional konvensional, agar
bisa terhindar dari keharaman bunga bank.

Penulis lebih memfokuskan pada produk tabungan dengan akad wadiah
karena produk tersebut merupakan salah satu produk yang banyak diminati nasabah
maupun calon nasabah. Setelah diperhatikan dalam perkembangan bentuk-bentuk

titipan (wadiah) yang semakin bervagiasi, ditemukan fakta bahwa jenis produk

tabungan dengan akad wadiaf

Berdasarkag 3 porkan oleh OJK pada 3

bulan terakhir yang disajikan pada ga menunjukkan bahwa

jumlah nasaba D banyak dan selalu

mengalami pen 39.873 rekening, lalu
pada bulan Ng rekening, dan pada

Desember 2022



Gambar 1.1 Grafik pemilik rekening tabungan wadiah tahun 2022

Grafik pemilik rekening tabungan wadiah

15,460,000

15,440,000 //

15,420,000

15,400,000

15,380,000

tabungan wadiah
15,360,000 -

15,340,000

=@ jumlah pemilik rekening

Sumber
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terhadap produ aktu ke waktu.
Alasan penulis T lan ini yaitu karena peneliti
melihat kebanyakan nasabah ba khususnya mahasiswa lebih banyak
memilih menabung menggunakan akad tabungan wadiah. Serta peneliti ingin
mengetahui keunggulan tabungan wadiah sehingga kebanyakan nasabah lebih
memilih tabungan tersebut daripada tabungan yang lain.

Dari uraian diatas, dapat dilihat bahwa terdapat beberapa mahasiswa
menabung pada bank syariah sehingga penulis tertarik untuk mengetahui minat

mahasiswa untuk menabung pada bank syariah. Berdasarkan permasalahan yang telah


http://www.ojk.go.id/

diuraikan tersebut maka penulis tertarik melakukan penelitian lebih lanjut dengan
mengangkat judul tentang “ANALISIS MINAT MAHASISWA PRODI
PERBANKAN SYARIAH ANGKATAN 2019 DALAM MEMILIH
TABUNGAN WADIAH PADA BANK SYARIAH INDONESIA”.

B. Batasan Masalah

Sangat penting untuk membuat_batasan masalah berdasarkan fenomena yang

diungkapkan agar penelitia a_terkonsentrasi, sehingga nantinya

sebuah data yang di amberikan batasan kepada

peneliti untuk data yang relevan dan seS# masalah yang ada di
penelitian.

Pada pé uan informasi yang
ditemukan dilo uk mengetahui minat
mahasiswa dala Batasan masalah juga
diartikan sebuah bata A asalahan yang berfungsi
untuk memudahkan peneliti Ik identifikasi masalah, maupun
memudahkan dalam menetapkan fokus penelitian. Berdasarkan uraian diatas maka
penelitian ini akan membahas lebih dalam mengenai minat mahasiswa IAIN Palopo
prodi perbankan syariah angkatan 2019 dalam memilih tabungan wadiah pada bank

syariah Indonesia.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah dalam
penelitian ini yaitu Bagaimana minat mahasiswa dalam memilih tabungan wadiah
pada bank syariah Indonesia?
D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian igi adalah untuk mengetahui bagaimana minat

mahasiswa dalam memilih tap abank syariah Indonesia.
E. Manfaat Peneljti

Adapun ¥enelitian yang dilakukan ba POritis maupun secara
praktis yaitu sef
a. Secara teor

Penelitia DK j = enelitian lanjutan dan
diharapkan dapdiss dd 3 ika gka mengembangkan
ilmu pengetahuan meng ilih tabungan dengan akad
wadiah pada bank syariah.
b. Secara praktis

Penelitian ini memberi bukti empiris tentang minat mahasiswa dalam

memilih tabungan wadiah dan juga dapat memperkaya bahan kajian atau referensi

untuk penelitian yang akan datang.
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1) Bagi peneliti

Meningkatkan pengetahuan peneliti tentang minat mahasiswa dalam memilih
tabungan wadiah pada produk tabungan easy wadiah yang diterapkan oleh bank
syariah Indonesia.
2) Bagi Mahasiswa IAIN Palopo

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana informasi serta

masukan atau sumber rg gambah pengetahuan tentang akad
wadiah.

3) Bagi penelit
Diharap eneliti tentang minat

mahasiswa dala



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sebelum menyusun penelitian ini, langkah awal yang dilakukan peneliti
adalah mengkaji atau melihat penelitian-penelitian sebelumnya telah dilakukan

peneliti lain untuk melihat kesamaan dan perbedaan yang akan diteliti agar judul

yang akan diteliti itu tidak sagi gudul penelitian-penelitian terdahulu

sekaligus sebagai ajian terdahulu digunakan
oleh peneliti sel itian saat ini, dengan
tujuan untuk m an sebelumnya yang
telah dilakukan itian terdahulu yang
a. Penelitian yane i \ Negeri Bengkulu
dengan judul pen& icrhada at nasabah menggunakan
tabungan wadiah barokah € adam kota Bengkulu”. Untuk hasil
penelitian bahwa, diketahui faktor bauran pemasaran yang memengaruhi minat
nasabah yang meliputi produk promosi pelayanan reputasi dan proses
mempunyai pengaruh terhadap nasabah dalam menggunakan tabungan wadiah

dengan nilai MMA pada masing-masing faktor adalah memiliki nilai MSA >0,5.

Opersamaan penelitian tersebut dengan penelitian sekarang adalah sama-sama

10 Heni Juliana,”analisis faktor terhadap minat nasabah menggunakan tabungan wadiah
barokah di bank syariah adam kota Bengkulu”,(Bengkulu:Institut Agama Islam Negeri,2021).

11
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membahas tabungan wadiah sedangkan perbedaannya adalah dengan penelitian
sebelumnya membahas pengambilan keputusan nasabah sedangkan peneliti saat
ini membahas minat mahasiswa menggunakan tabungan wadiah.

b. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan dan Dwi Rahmawati, Universitas
Siliwangi dengan judul penelitian “Analisis faktor keputusan nasabah dalam

pemilihan produk tabungan easy wadiah dan easy mudharabah”. Menggunakan

metode deskriptif dengap itatif. Dimana hasil penelitiannya

menunjukkan bak g tabungan easy wadiah
dipengaruhi n pribadi dan faktor
tarik menggunakan
ai dengan kebutuhan
nasabah yait iki bi : ada biaya potongan

ngai kalangan usia,

menabung.!! Persamaan p ia dengan penelitian sekarang adalah
sama-sama membahas faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi nasabah
terhadap tabungan wadiah. Sedangkan perbedaannya yaitu peneliti sebelumnya
meneliti produk tabungan wadiah dan mudarabah sedangkan pada penelitian ini

berfokus pada tabungan wadiah saja.

11 Ramadhan dan Dwi Rahmawati,”faktor penyebab keputusan nasabah memilih tabungan
dengan akad wadiah dari pada akad mudharabah pada bank syariah”.(skripsi Institut Agama Islam
Negeri Diponegoro,2019).
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c. Penelitian yang dilakukan oleh Puji Nurul Hasanah, Universitas Muhammadiyah
Makassar, penelitian ini berjudul “ Analisis minat nasabah terhadap produk
tabungan dengan akad wadiah pada BNI syariah cabang Makassar”. Hasil
penelitian menunjukkan tingkat signifikan 0,00<0,05 dimana menunjukkan
bahwa variable faktor internal yang mencakup psikologi dan pribadi berpengaruh

dan signifikan terhadap minat nasabah memilih tabungan akad wadiah.?

Persamaan penelitian tersgk ian sekarang sama-sama membahas
penelitian menggunakan jenis

penelitian an jenis penelitian

kualitatif.
B. Deskripsi
a. Minat
Minat adalah'S punyai perhatian terhadap
sesuatudan disertai keingina i gel dan mempelajari maupun

membuktikan lebih lanjut. Minat adalah kesadaran seseorang terhadap suatu objek,
seseorang, situasi maupun suatu soal tertentu yang menyangkut dengan dirinya atau
dipandang sebagai sesuatu yang sadar.*®

Secara umum, minat merupakan dorongan atau keinginan dalam diri

seseorang pada objek tertentu. Contohnya seperti, minat terhadap pelajaran,

12 Pyji Nurul Hasanah, analisis minat nasabah terhadap produk tabungan dengan akad wadiah
pada BNI syariah cabang Makassar”.(Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar,2020).
13 Agus sujanto, Psikologi umum(Jakarta:PT.Rineka, 2004), him. 232.
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olahraga, atau juga hobi. Minat memiliki sifat pribadi (individual), artinya pada tiap-
tiap orang memiliki minat yang dapat saja berbeda dengan minat orang lain. Minat
diawali oleh perasaaan senang dan juga sikap positif.

Minat adalah keinginan (minat) seseorang untuk melakukan perilaku
diprediksi oleh sikapnya terhadap perilakunya dan bagaimana dia berpikir orang lain

akan menilainya jika dia melakukan perilaku tersebut. Minat adalah kecenderungan

jiwa yang tetap untuk memg genang beberapa aktivitas atau

kegiatan. Jadi, apahi atikan suatu aktivitas dan
melakukan akt i i rasa senang dalam
melakukannya. di masa yang akan
datang akan sec

Minat se perilaku seseorang
untuk melakuk ifi \ - asa tertarik kepada
sesuatu, tetapi juga : : ikap "SUbjek atas dasar adanya
kebutuhan dan keinginan untuk

Ada tiga indikator yang dijadikan acuan terbentuknya minat yaitu sebagai
berikut:

1. Ketertarikan (Interest) yang menunjukkan adanya pemusatan perhatian dan

perasaan senang.

14 Abin Syamsuddin. Psikologi Kependidikan. ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2009)
15 Hendi Irawan,” Anslisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah dalam
Memutuskan menabung di bank syariah mandiri cabang malang,2009:9-10
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2. Keinginan (desire) ditunjukkan dengan adanya dorongan untuk ingin memiliki.
3. Keyakinan (convection) ditunjukkan dengan adanya persaan percaya diri
individu terhadap kualitas, daya guna, dan keuntungan dari produk yang akan
dibeli.*®
Adapun menurut para ahli tentang minat sebagai berikut :

1) Menurut Declory, minat adalah pernyataan suatu kebetulan yang tidak terpenuhi.

Kebutuhan itu timbul dag memberi kepuasan kepada suatu

insting. Minat tj ja, melainkan anak-anak
bisa mendap alah kebiasaan yang
dilakukan engaruh sosial dan

lingkungan,
2) Menurut Sa i akan lebih kelihatan

apabila obje i gan keinginan dan
3) Menurut Crow & Crow, m al yang memiliki hubungan dengan
daya gerak yang akan mendukung seseorang untuk tertarik pada sebuah benda,
pada orang atau kegiatan tertentu. Bisa juga berupa pengalaman yang cukup

efektif yang mungkin saja dimulai dari kegiatan itu sendiri. Minat bisa dimulai

dari kebiasaan yang sering dilakukan.

16 Hendi Irawan,” Anslisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah dalam
Memutuskan menabung di bank syariah mandiri cabang malang,2009:9-10
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4) Menurut Shaleh Abdul Rahman dalam bukunya “psikologi suatu pengantar dalam
perspektif Islam”, menjelaskan bahwa minat adalah suatu kecenderungan untuk
memberikan perhatian dan bertindak terhadap seseorang, aktivitas atau situasi
yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang.'’

b. Faktor-faktor yang memengaruhi timbulnya minat

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi timbulnya minat menurut Haditono

dalam subekti, minat dipengg
1) Faktor dari da itu DF asuiatu perbuatan memang
diinginkan i minat datang dari
dalam diri nyai perhatian lebih,
semangat d
2) Faktor dari akan atas dorongan
atau pelaks arena ia didorong/di
c. Karakteristik Minat
Terdapat 3 karakteristik minat, diantaranya yaitu sebagai berikut :

1) Minat menimbulkan sikap positif dari suatu objek.

2) Minat ini merupakan sesuatu yang menyenangkan dan juga timbul dari suatu

objek.

e Dosen Psikologi. Pengertian minat menurut para ahli.
https://dosenpsikologi.com/pengertian-minat-menurut-para-ahli. Diakses tanggal 10 juni 2023.

18 Abdul Rahman Shaleh, psikologi suatu pengantar, dalam perspektif Islam, ( Jakarta:
Prenada Media, 2004), him 263-364.


https://dosenpsikologi.com/pengertian-minat-menurut-para-ahli
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Minat ini mengandung unsur penghargaan, mengakibatkan suatu keinginan, dan

juga kegairahan untuk mendapat sesuatu yang diinginkan.

d. Ciri-Ciri Minat

1)

2)

3)

4)

5)

1)

Adapun ciri-ciri minat antara lain :
Memperhatikan objek yang diminati secara sadar dan spontan, wajar tanpa

paksaan. Hal ini menjelaskan hahwa dengan adanya kesadaran membuat

seseorang tidak mudah te pg lain selama mencari sesuatu yang
dinginkan.
Merasakan an terhadap yang menarik Hal ini ditunjukkan
dengan te atkan  sesuatu  yang
dinginkan.

Konsistens imi 3 tersebut efektif bagi

dirinya.
Mencari objek Ve ii UKkan bahwa adanya sikap
ketidakpuasan dalam mene ’ ar atu yang diinginkan.

Adanya pengalaman yang diperoleh secara individu yang bersifat turunan yang
menimbulkan sebab atau akibat dari pengalaman yang dulu, sehingga hal ini
membuat individu tertarik terhadap sesuatu yang diinginkan karena pengalaman
yang terjadi di masa lampau.®

Menurut Akbar, adapun beberapa indikator minat adalah sebagai berikut :

Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli produk.

19 Hurlock, ciri-ciri minat. Etheses UIN Malang.1994.him.215
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2) Minat referensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk
kepada orang lain.

3) Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang
memiliki prefrensi utama pada produk tersebut. Prefrensi ini hanya dapat diganti
jika terjadi sesuatu dengan produk prefrensinya.

4) Minat eksplorasi, minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang selalu

mencari informasi mengg diminatinya dan mencari informasi
untuk mendukug
)alam teori Holland
menjelaskan m bangkitkan perasaan
ingin tahu, pen kmatan. Hakikat dan
kekuatan dari pribadian yang dapat
mempengaruhi bi dalam kehidupan
seseorang di area tertentu di e otivasi untuk mempelajarinya dan
menunjukkan kinerja yang tinggi.
e. Tabungan

Pengertian tabungan menurut Undang-undang Perbankan Nomor 10 Tahun
1998 adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-
syarat tertentu yang disepakati. Tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadiah

atau investasi dana berdasarkan akad mudarabah atau akad lain yang tidak

bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan



19

menurut syarat dan ketentuan yang disepakati, tetapi tidak ditarik dengan cek, bilyet
giro, atau alat lainnya yang disamakan dengan itu.?°

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut
syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, atau
alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Nasabah jika hendak mengambil

simpananya dapat datang langsung ke,bank dengan membawa buku tabungan, slip

penarikan, atau melalui fasilitag
f. Macam-macarg
Adapun macam
1) Tabungan
Wadiah meninggalkan atau
meletakkan ses ja. Dari aspek teknis
wadiah dapat d epihak lain, baik itu
individu maupun badansh gdah“dikembalikan kapan saja si
pemilik menghendaki.
2) Tabungan mudarabah
Dalam mengaplikasikan, penyimpanan atau deposan berhak sebagai shahibul
maal (pemilik modal) dan bank sebagai mudarib (pengelola), dana tersebut digunakan

bank untuk melakukan pembiayaan mudarabah/ijarah. Dapat pula dana tersebut

digunakan bank untuk melakukan pembiayaan mudharabah. Hasil usaha ini akan

20 Cindi Grasela,faktor penyebab keputusan memilih tabungan dengan akad wadiah daripada
mudharabah,2019:32:38
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dibagikan sesuai dengan nisbah yang disepakati bila bank menggunakannya untuk
pembiayaan mudarabah.
g. Akad wadiah

Akad wadiah terdiri atas dua suku kata yang tentunya berbeda, yaitu akad dan
wadiah. Akad merupakan persetujuan antara dua pihak atau lebih, dimana ada pihak

yang berperan menerima atau menyetyjui penawaran tersebut dan dibenarkan oleh

syariat Islam.?! Sedangkan slam, prinsip titipan dana dikenal

dengan al-wadiah. M teorinya menyebutkan
bahwa yang di sifat titipan dari satu
pihak (penitip) ang wajib disimpan
dengan baik d butuhkan.?? Menurut
bahasa wadiah gan istilah amanah.

Sedangkan merj@iert isti isi ang dari pendapat ulama

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa al-wadiah yaitu

suatu titipan atau simpanan dari pihak penitip kepada pihak penerima titipan yang

21 Bank Muamalat, “Istilah Perbankan Syariah,” Bank Muamalat, last modified 2016, akses
pada mei 2022.

22Muhammad Syafii Antonio, Bank syariah dari teori ke praktik, (Jakarta: Gema Insani,
2001), 85.

23 Any Widayatsari, “akad wadiah dan mudharabah dalam penghimpun dana pihak ketiga
bank syariah,” Jurnal ekonomi dan hukum Islam 3, no.1 (2013).
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harus dijaga sebaik-baiknya dan dikembalikan secara utuh setiap kali pihak penitip
yakni nasabah menginginkan pengembalian.

Akad wadiah adalah akad penitipan barang atau uang yang terjadi antara
pihak yang mempunyai barang atau uang dengan pihak yang diberi kepercayaan
dengan tujuan untuk menjaga keselamatan, keamanan, serta keutuhan barang atau

uang tersebut. Akad wadiah pada Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah dan Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah dig ansaksi Giro, Tabungan.

Menurut Pg 14 aliki Syafii dan Hambali
mendefinisikan n untuk memelihara
harta tertentu o Hanafi mengartikan

wadiah sebagai emelihara harta baik

04

diartikan sebagai titipan murni™ epihak lain, baik individu ataupun
badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip
menghendaki.?®

Berdasarkan definisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa wadiah

adalah akad seseorang kepada pihak lain dengan menitipkan suatu barang untuk

24 Any Widayatsari, akad wadiah dan mudharabah dalam penghimpun dana pihak ketiga bank
syariah, Jurnal ekonomi dan hukum Islam 3, no. 1(2013).

25 |smail Nawawi, fikih muamalah klasik dan kontemporer, (Bogor:Ghalia Indonesia, 2012) h.
205
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dijaga secara layak (menurut kebiasaan). Tabungan wadiah adalah tabungan
dijalankan menurut akad wadiah, yakni titipan murni yang wajib dijaga dikembalikan
setiap waktu yang sudah sinkron menggunakan kehendak pemiliknya. Dalam
pengimplementasian akad wadiah, antara pihak penitip dan pihak yang menerima
titipan hendaknya memenuhi beberapa syarat sebelum bertransaksi, hal ini dilakukan

untuk menghindari perbedaan pendapat diantara keduanya. Oleh karenanya, penitip

dan penerima titipan wajib meg un dan syarat dibawah ini:
h. Rukun WadiaQ
Transak wadiah terdiri atas

beberapa rukun

=

Pihak yang

N

. Objek wadié

3. Shighat (ija

1. Orang yang melangsungkan akad (nasabah dan bank) harus berakal, baligh,
cerdas, mengerti ketentuan hukum dan tidak dibawah tekanan dari orang lain
(melainkan atas kehendak diri sendiri)

2. Benda/aset yang dititipkan wajib benda yang dapat disimpan, syarat ini dijelaskan

oleh ulama Hanafiah. Selain itu, benda/aset yang ditipkan merupakan benda yang

26 Wiroso, produk perbankan syariah : Dilengkapi UU perbankan syariah & kodefikiasi
produk bank Indonesia, (Jakarta: LPFE Usakti, 2009), 118
2" Mohammad luthfi, “penerapan akad wadiah di perbankan syariah, “no.2 2020
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memiliki nilai dan harus sepenuhnya milik penitip (muwaddi) yang keberadaanya
harus jelas dan nyata.

3. Sighat (akad), kedua belah pihak (penitip dan penerima) titipan wajib
mengucapkan akad yang tentunya harus dimengerti. Dalam dunia perbankan
ditandai dengan adanya penanda tanganan surat/buku tanda bukti penyimpanan.

Wadiah bermakna titipan, dimana titipan tersebut terdapat amanah yang

diserahkan oleh seseorang k ag diamanahkan untuk menjaga aset

atau benda berharg gaimana tercantum dalam
landasan huku ang bersumber dari Al-Qura
j. Dasar huk

Adapun d

1) QS.AL-Ba

-
W e~

- 2 o -~ - @ P ° Q, i ) p s 0 o
?.,,}.S« O}.LZ».A.S LAE }Aﬂ\jgitf,lﬁ (‘:‘ : gy L.@.a.igg ey
Terjemahnya :

Jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis,
maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Akan tetapi jika sebagian kamu
mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amantnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan
janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, karena barang siapa menyembunyikan,
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maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya, dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.?

2) QS. An-Nisa (58)

kepada yang berhak
manusia hendaknya
baik yang memberi
Melihat.?

menerimanya, (
kamu menetap
pengajaran kep

3) Al-Hadis
Akad wx
JEs 08 o e
Y5 Ll e )
Artinya:

Abu Hurairah meriwayatkan ™ bahwa Rasulullah saw telah bersabda,
“sampaikanlah (tunaikanlah) amanat kepada yang berhak menerimanya dan jangan
membahas khianat kepada orang yang telah menghianatimu” 9HR. Abu Dawud dan
Tirmidzi dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 4/ Irwaa").*°

28 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemaha juz 1-30. Surah Al-bagarah, ayat 283

29 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan juz 1-30. Surah An-nisa, Ayat 58

20 Cindi Grasela,faktor penyebab keputusan memilih tabungan dengan akad wadiah daripada
mudharabah,2019:32:38

30 Danifsunny, “Ayat-Ayat & Hadits wadiah,” Ecologic,2014 akses pada mei 2023.
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Akad wadiah yang berskema titipan memiliki dua jenis bentuk pelaksanaan.
Pertama, dalam menjalankan transaksi keuangan pihak penerima titipan yakni bank
tidak diberikan kebebasan untuk menggunakan dana titipan nasabah, melainkan
hanya bertugas untuk menjaganya dan memastikan dana tersebut tersimpan dengan

aman. Kedua, bank bebas menggunakan dana titipan nasabah untuk keperluan bisnis

yang berlogo halal.
k. Ketentuan umum d

Adapun dari produk akad

1) Keuntungan i i . adi hak milik atau
ditanggung imbalan dan tidak

menanggung an. i e pnus kepada pemilik

dana sebaga kat tapi tidak boleh
diperjanjikan @

2) Bank harus membuat a g yang isinya mencangkup izin

penyaluran dana yang disimpan dé Syaratan lain yang disepakati selama tidak
bertentangan dengan prinsip syaraiah. Khusus bagi pemilik rekening giro, bank
dapat memberikan buku cek, bilyet giro, dan debit card.

3) Terhadap pembukaan rekening ini bank dapat mengenakan pengganti biaya

administrasi untuk sekedar menutupi biaya yang benar-benar terjadi.
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4) Ketentuan-ketentuan lain yang berkaitan dengan rekening giro dan tabungan tetap

1)

berlaku selama tidak bertentangan dengan prinsip syariah.3!

Jenis-jenis akad wadiah

Wadiah Yad Al-Amanah artinya akad penitipan barang atau uang dimana pihak
penerima titipan tidak deperkenalkan menggunakan barang atau uang tersebut.

Tapi orang yang dititipi barang (wad’i) tidak bertanggung jawab atas kelalaian

dan kecerobohan yang b gemeliharaan barang titipan (karena
sebab faktor di v, panah adalah titipan yang
diberikan © a sebagai penerima
titipan, dala k selaku pihak yang

dipercayaka

epada pihak penitip
bahwa akan k berkurang nilainya,

dan tidak ¢ akai barang titipan

barang titipan tersebut dibutuhkan. Wadiah yad al-amanah memiliki beberapa
karakteristik, yaitu:
Uang yang merupakan titipan tidak tidak sah untuk digunakan oleh pihak yang

dititipkan, yaitu bank.

31 Heni Juliana,”analisis faktor terhadap minat nasabah menggunakan tabungan wadiah

barokah di bank syariah adam kota Bengkulu”,(Bengkulu:Institut Agama Islam Negeri,2021).
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2) Mustawda’ (bank) dalam hal ini yang berperan sebagai pihak yang diberi
kepercayaan untuk menerima uang yang dititipkan nasabah berkomitmen untuk
memelihara uang tersebut sebaik-baiknya, tidak boleh memakai uang tersebut dan
sekaligus menanggung semua kekurangan yang menjadi titipan tersebut.

3) Mustawda’ (bank) dalam hal ini yang berperan sebagai pihak yang diberi

kepercayaan untuk menerima uang yang dititipkan nasabah wajib menetukan

biaya-biaya yang harus diks itipan uangnya pada bank.

. menitip uang

NEEELEN

Gambar 2.1 i fii Antonio, 2001)
Keterangan:

Berdasarkan _diata ) ipkafi Uangnya kepada pihak bank
syariah, dalam kondisi terseb vadiah yad al-amanah. Bank syariah
dalam hal ini bertindak sebagai pihak yang dipercaya untuk menerima uang titipan
nasabah, berkewajiban untuk memelihara uang tersebut dengan baik dan memastikan
bahwa uang tersebut aman. Sebagai biaya pemeliharaan atas uang yang dititipkan
nasabah, bank syariah berhak membebankan biaya penitipan yang nilai nominalnya

telah disepakati sebelumnya pada saat akad oleh nasabah dan bank syariah.

2. Wadiah Yad Adh-Dhamanah
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Wadiah yad adh-dhamanah adalah perjanjian antara pihak penitip dengan
pihak yang diberi kepercayaan untuk menerima titipan. Bank yang berperan sebagai
pihak yang diberi kepercayaan untuk menerima titipan diperbolehkan untuk
menggunakan uang titipan nasabah sebaik mungkin serta berkomitmen untuk
mengembalikan secara utuh tanpa cacat kapan saja pihak penitip membutuhkan.

Penerima titipan yaitu bank boleh memberikan insentif berbentuk bonus untuk

nasabah selaku pihak penitip piikan sebelumnya. Wadiah yad adh-
dhamanah memiliki

1) Uang yang h pihak yang diberi
2) tuk menerima titipan
nasabah ha iliki [ harus memanfaatkan
aha yang berkategori
3) Penggunaan atau pemakaia entu menghasilkan keuntungan yang
merupakan hak bank itu sendiri, oleh karena itu bank syariah selaku pihak yang
diberi kepercayaan untuk menerima titipan nasabah boleh memberikan insentif
seperti bonus kepada nasabah selaku pihak penitip. Namun perlu ditekankan

bahwa bonus yang diberikan kepada nasabah tentu sifatnya tidak terikat, yang

artinya bank boleh saja memberikan imbalan kepada nasabah atau bahkan tidak

32 1smail, perbankan syariah, 4" ed. (Jakarta,2016), 60-65.
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sama sekali, hal tersebut tergantung pada kebijaksanaan bank selaku pihak yang
menerima titipan.

1. Titipan dana
)
]

muwaddi mustawda

4. Pemberian bonus

l

2. Pemanfaatan

dana

Gambar 2.2 @Syafii Antonio, 2001)
Keterangan:

Berdasarkan skema diata itipkan sejumlah uang kepada bank
syariah yang berperan sebagai pihak yang diberi kepercayaan untuk menerima titipan
nasabah menerapkan akad wadiah yad adh-dhamanah. Selanjutnya, bank
menginvestasikan uang yang dititipkan nasabah tersebut kepada user of fund untuk
dimanfaatkan dalam berbagai kepentingan usaha yang halal. Keuntungan yang

diperoleh dari kegiatan usaha halal yang dijalankan sepenuhnya akan menjadi hak

dan milik bank, selanjutnya bank syariah akan memberikan sebagian dari hasil
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keuntungan yang diperoleh kepada nasabah selaku pihak penitip secara sukarela yang
tidak diperjanjikan di awal akad, melainkan murni kebijaksanaan dari pihak bank
yang bersangkutan.
j. Tabungan Easy Wadiah

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 21 Tahun 2008 Pasal 1 Angka

23, tabungan merupakan bentuk simpganan yang menggunakan akad wadiah dan

penarikannya dapat dilakukag grtentu yang telah disepakati, tetapi

tidak dapat ditari janya yang dipersamakan
dengan itu.® ariah Nasional No.
02/DSN-MUI/I gan yang dibenarkan
adalah tabunga 5ip mudharabah dan
wadiah. Tidak sarkan akad wadiah
diantaranya:**
a. Bersifat titipan
b. Dapat diambil kapan saja ata
c. Tidak ada imbalan yang diisyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian (‘athaya)
yang sifatnya sukarela dari pihak bank.
Tabungan easy wadiah merupakan tabungan dalam bentuk mata uang rupiah

yang menggunakan akad wadiah yad adh-dhamanah dimana penarikan dan

33 Presiden Republik Indonesia, “Undand-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008
tentang perbankan syariah” (Jakarta, 2008).

34 Dewan Syariah Nasional, * fatwa dewan syariah nasional No: 02/DSN-MUI/I\V//2000
Tentang tabungan ““ (Jakarta, 2000) .
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penyetoran dapat dilakukan kapan saja selama dalam jam operasional kas baik
dilakukan di kantor bank maupun melalui mesin ATM.% Pada tabungan easy wadiah,
nasabah merupakan tonggak yang menentukan keberhasilan bank syariah karena
semakin banyak juga hsil yang diperoleh bank. Di bank syariah, dalam tabungan easy
wadiah nasabah menjadi seorang penitip, yang artinya nasabah menyimpan dananya

kepada pihak bank syariah, sedangkan bank berperan sebagai pihak penyimpan yang

artinya bank menyetujui akan jtipan nasabah.

Atas dana tjtd ap keamanan dana titipan

nasabah, yang a terjadi kehilangan, ker bahkan kekurangan

terhadap dana luruh kerugian yang

terjadi. Di lain nasabah, maka bank
diberikan kebel tipkan oleh nasabah,
dimana dana t dan disalurkan ke
berbagai pengguna "t i anfaatan, pengguna, atau
pemakaian dana tersebut tent argin yang menjadi hak bank, yang
artinya bank memiliki kebebasan apakah akan memberikan imbalan kepada nasabah
atau tidak. Namun ketika merujuk pada ketentuan umum tabungan yang
menggunakan akad wadiah, menyatakan bahwa tidak ada imbalan yang disyaratkan,

kecuali dalam bentuk pemberian (‘athaya) yang sifatnya sukarela dari pihak bank.

% Bank syariah Indonesia, “ BSI tabungan easy wadiah,”
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k. Bank syariah

Bank syariah Indonesia merupakan salah satu bank syariah yang dalam
menjalankan kegiatan usahanya berpedoman pada prinsip syariah Islam, yakni Al-
Qur’an dan Hadis. Bank syariah Indonesia adalah bank hasil penggabungan atau
merger tiga bank syariah sebelumnya, yaitu BRI Syariah, BNI Syariah, dan Bank

Syariah Mandiri. Berdasarkan UU No. 21 Tahun 2008 mengenai bank syariah, yang

dimaksud dengan bank sy3 ang dalam menjalankan aktivitas

usahanya sesuai pri Majelis Ulama Indonesia
seperti prinsip zun), kemaslahatan
(maslahah), u adanya penggunaan
unsur gharar, atan transaksi. %

Sistem @ z : tu berbeda dengan

terlaksananya sistem pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan
dan pemerataan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat. Secara umum, bank syariah
memiliki tiga fungsi, yaitu menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana

dalam bentuk titipan dan investasi, menyalurkan kembali dana kepada masyarakat

36 M. Anang Andrianto dan Firmansyah, manajemen bank syariah ( Implementasi teori dan
praktek), ed. Qiara Media, (Surabaya, 2019),24.
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yang membutuhkan, serta memberikan pelayanan dalam bentuk jasa perbankan
syariah.

Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 mengenai bank syariah, di bank
syariah Indonesia memiliki beberapa jenis produk, seperti:®’
a. Giro, yaitu simpanan yang menggunakan akad wadiah maupun akad-akad yang

lain yang tidak bertentangan dengan ketetntuan syariah yang penarikannya dapat

dilakukan setiap saat deng ek, bilyet, giro, dan lainnya atau

b. Tabungan, akad wadiah dan

penarikann ng telah disepakati,

tetapi tidak alat lainnya yang
ah maupun akad lain
yang tidak bertente dt o™ d entuan syariah Islam dan
penarikannya tidak dapat dile dja, melainkan hanya dapat dilakukan
pada waktu tertentu sesuai kesepakatan antara nasabah dengan pihak bank.
Perbankan adalah lembaga lembaga yang mempunyai peran utama dalam
pembangunan suatu negara. Peran ini terwujud dalam fungsi bank sebagai lembaga

intermediasi keuangan (financial intermediary institusion), yakni menghimpun dana

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam

37 Presiden Republik Indonesia, “ Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008
tentang perbankan syariah”.
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bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat.

Menurut ketentuan yang tercantum dalam peraturan bank Indonesia
No0.2/8/PB1/2000, Pasal 1, bank syariah adalah “bank umum sebagaimana yang
dimaksud dalam Undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan dan telah

diubah dengan Undang-undang nomog 10 tahun 1998 yang melakukan kegiatan

usaha berdasarkan prinsip sya it usaha syariah dan kantor cabang

bank asing yang mel asip syariah”.
Pada U h disebutkan bahwa
bank syariah ac berdasarkan prinsip

syariah. Menur i Syariah (BUS) dan

sistem operasional perbankan, yaitu bank konvensional dan bank syariah.

Menurut Antonio dan Perwata Atmadja membedakan menjadi dua
pengertian, yaitu bank Islam dan bank beroperasi dengan perinsip syariah Islam.
Bank Islam adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah

Islam,bank yang tata cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-

38 Cindi Grasela,faktor penyebab keputusan memilih tabungan dengan akad wadiah daripada
mudharabah,2019:32:38
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Qur’an dan Hadits. Sementara bank yang beroperasi sesuai perinsip syariah Islam
adalah bank yang mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam, Khususnya yang
menyangkut tata cara bermuamalat secara Islam.

Selanjutnya, Menurut Andri Soemitra dalam buku bank dan lembaga
keuangan syariah bahwa bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha

berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya berbagi atas bank umun syariah,

unit usaha syariah dan bank g svariah . Selain itu Sudarsono juga

berpendapat bahwa adalah lembaga keuangan
yang usaha pa n dalam lalu-lintas
pembayaran se rinsip syariah.
mengandalkan pada
ga adalah lembaga-
lembaga keuafig@ i nya dikembangkan
Islam adalah lembaga keuangsa oknya memberikan pembiayaan dan
jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang
pengoprasiannya diesuaikan dengan prinsip syariat Islam.
C. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir adalah dasar pemikiran yang memuat teori, fakta,
observasi, pustaka, yang akan menjadi landasan penelitian. Kerangka pikir

menggambarkan secara singkat tentang penelitian yang akan dilakukan oleh

peneliti. Adapun kerangka pikir pada penelitian ini, sebagai berikut:
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MAHASISWA

Dari ur ; i iti 3 enjelaskan  mengenai

1. Tabungan syariah tetike epakatan atau akad antara nasabah

dan bank, yaitu akad mud ang simpanan yang pengelolaannya
diberikan kepada bank dengan sistem bagi hasil.Produk syariah ini menerapkan
sistem bagi hasil. Jadi, bukan bunga karena adanya unsur riba yang tidak halal.
Bank syariah berperan mengelola dana simpanan untuk disalurkan sebagai modal

usaha produktif yang sesuai dengan prinsip syariah. Keuntungannya diberikan

dalam bentuk bagi hasil kepada nasabah sesuai kesepakatan.


https://lifepal.co.id/media/tabungan-syariah/?utm_campaign=MEDIA_layanan-bank_produk-bank-syariah&utm_source=media&utm_medium=inarticle_text&utm_content=produk-bank-syariah
https://lifepal.co.id/media/tabungan-syariah/?utm_campaign=MEDIA_layanan-bank_produk-bank-syariah&utm_source=media&utm_medium=inarticle_text&utm_content=produk-bank-syariah

37

2. Deposito syariah adalah produk simpanan berjangka yang dikelola bank syariah.
Produk ini bisa didapatkan untuk nasabah perorangan dan perusahaan dengan
menggunakan prinsip mudharabah. Deposito syariah bisa ditarik setelah jangka
waktu simpanan telah berakhir atau jatuh tempo yaitu pilihan 1 bulan, 3 bulan, 6
bulan, 12 bulan, hingga 24 bulan. Keuntungan deposito di bank syariah berupa

nisbah atau bagi hasil. Umumnya, nisbah yang ditawarkan adalah 60:40 untuk

nasabah dan bank. Meli idak heran kalau banyak kalangan

menilai keuntugg ygi. Gadai syariah adalah

produk pinj &1 dari bank syariah kepada a. Khususnya dalam

hal ini, gad: ) N ak bebagai syarat utama,
pannya, jika nasabah
atau debitu 5 i cicila an akan dijual untuk

kelebihannya akan

tetap menjadi milik debitur, otomatis biaya pemeliharaan akan ditanggung debitur
yang kemudian dibayarkan kepada kreditur atau bank.

3. Pembiayaan atau pinjaman syariah adalah produk pinjaman dari bank syariah.
Nasabah wajib melunasi utang tersebut dalam bentuk pembayaran langsung atau
cicilan. Transaksi semacam ini tidak tergolong riba bertujuan tolong-menolong
dan tetap mengikuti syariat. Keuntungan bank didapatkan dari margin harga beli

barang di toko dengan harga jual kepada nasabah. Misalnya, nasabah meminjam


https://lifepal.co.id/media/nisbah/?utm_campaign=MEDIA_layanan-bank_produk-bank-syariah&utm_source=media&utm_medium=inarticle_text&utm_content=produk-bank-syariah
https://lifepal.co.id/media/nisbah/?utm_campaign=MEDIA_layanan-bank_produk-bank-syariah&utm_source=media&utm_medium=inarticle_text&utm_content=produk-bank-syariah
https://lifepal.co.id/media/nisbah/?utm_campaign=MEDIA_layanan-bank_produk-bank-syariah&utm_source=media&utm_medium=inarticle_text&utm_content=produk-bank-syariah
https://lifepal.co.id/media/nisbah/?utm_campaign=MEDIA_layanan-bank_produk-bank-syariah&utm_source=media&utm_medium=inarticle_text&utm_content=produk-bank-syariah
https://lifepal.co.id/media/nisbah/?utm_campaign=MEDIA_layanan-bank_produk-bank-syariah&utm_source=media&utm_medium=inarticle_text&utm_content=produk-bank-syariah
https://lifepal.co.id/media/pinjaman-syariah/?utm_campaign=MEDIA_layanan-bank_produk-bank-syariah&utm_source=media&utm_medium=inarticle_text&utm_content=produk-bank-syariah
https://lifepal.co.id/media/pinjaman-syariah/?utm_campaign=MEDIA_layanan-bank_produk-bank-syariah&utm_source=media&utm_medium=inarticle_text&utm_content=produk-bank-syariah
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uang tunai untuk membeli komputer, bank syariah akan membelikannya terlebih
dahulu di toko. Lalu, komputer itu dijual kepada nasabah dengan harga yang telah
dimasukkan margin. Giro syariah adalah produk simpanan di bank syariah yang
dana bisa ditarik dengan menggunakan cek atau bilyet giro selain kartu ATM.
Nasabah giro disebut juga dengan giran, bisa dari perorangan atau badan hukum
yang membutuhkan kemudahan bgrtransaksi dalam jumlah yang sangat besar

kapan saja.




BAB I1I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Menurut Strauss dan Corbin dalam Cresswell, J. , yang dimaksud dengan

penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan

yang tidak dapat dicapai (dip ggunakan prosedur-prosedur statistik

atau cara-cara lain g yang digunakan adalah
endekatan deskriptif merd nis penelitian yang
memiliki tujua i ngenai situasi social
dengan jalan m¢ i : dengan masalah yang
diteliti antara fe

Peneliti i [ i i esearch, naturalistic
makna, penalaran, defenisi sua U dalam konteks tertentu, serta lebih
banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan model-model matematik,

statistik atau komputer. Proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan

aturan berpikir yang akan digunakan dalam penelitian. Penelitian kualitatif

39 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Edisi 1 (Bandung:
Alfabeta,2017), h. 121

39
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merupakan penelitian yang dalam kegiatannya peneliti tidak menggunakan angka
dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran terhadap hasilnya.
Penelitian kualitatif dapat menunjukkan kehidupan masyarakat, sejarah,
tingkah laku, fungsionalisme organisasi, pergerakan sosial, dan hubungan
kekerabatan. Penelitian kualitatif juga merupakan penelitian yang menekankan pada

quality atau hal terpenting suatu batang dan jasa. Menurut Erickson penelitian

kualitatif berusaha untuk meg goambarkan secara naratif kegiatan

yang dilakukan dag i a an terhadap kehidupan
mereka

Data d ptif yang umumnya
berbentuk kata A amba . lata dalam penelitian
kualitatif adala : 2 : g sebenarnya terjadi

ap, tetapi data yang
mengandung makna G
B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah minat
mahasiswa dalam memilih tabungan wadiah pada bank syariah Indonesia.
C. Defenisi Istilah
a. Minat
Minat adalah suatu hal yang memiliki hubungan dengan daya gerak yang akan
mendukung seseorang untuk tertarik pada sebuah benda, pada aktivitas atau kegiatan

tertentu. Bisa juga berupa pengalaman yang cukup efektif yang mungkin saja dimulai
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dari kegiatan atau aktivitas itu sendiri. Minat tersebut bisa dimulai dari kebiasaan
yang sering dilakukan.*
b. Tabungan

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut
syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, atau

alat lainnya yang dipersamakan dengan_itu.

c. Akad wadiah
ang terjadi antara pihak
yang mempun a 8 kepercayaan dengan

tujuan untuk n barang atau uang

tersebut.
d. Bank syari

Bank syari mengandalkan pada
bunga. Bank Islam pa bunga adalah lembaga-
lembaga keuangan/Perbanka al dan produknya dikembangkan

berlandaskan pada Al-Quran dan Hadis Nabi SAW.
D. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemeriksaan
deskriptif yang merupakan tinjauan untuk menelusuri realitas dengan interpretasi

yang tepat. Dalam rencana ini, hanya perlu mengetahui kesempatan dan tujuan

40 www.teks.com (pengertian minat)


http://www.teks.com/
http://www.teks.com/
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pembelajaran berikut. Pada studi ini juga mencakup penggambaran secara jelas
keadaan peristiwa orang atau kelompok. 4
E. Data dan Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari sumber yang

diteliti. Semua data yang di peroleh langsung dari lokasi penelitian berupa observasi,

wawancara, dan dokumentasi

b. Data Seku

Data sek yrimer. Dimana data
tersebut di per maupun dokumen-

dokumen terten dengan penelitian.

F. Instrument

informasi dari berbagai sur lan yang akan digunakan ialah
penelitian kualitatif yaitu dengan melakukan observasi dan wawancara. Dalam hal
ini untuk memudahkan peneliti melakukan pengumpulan data peneliti menggunakan
instrumen pendukung pengumpulan data seperti, pedoman wawancara dan

dokumentasi (video atau Suara).*?

41 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Edisi 1 (Bandung:
Alfabeta,2017), h. 121

42 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia,2005), h. 89
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi yang kemudian diolah dan diamati agar
peneliti memperoleh informasi terkait minat mahasiswa dalam memilih tabungan
wadiah pada bank syariah Indonesia.

a. Observasi

Observasi adalah bagig penelitian kualitatif. Observasi

merupakan Tekni an yang disertai dengan
pencatatan-penc saran. Observasi bisa
dilakukan seca engambil peran atau
tidak berperan. 51 secara langsung.

b. Wawancarz

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan informan dari
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo untuk diberikan
pertanyaan mengapa memilih tabungan wadiah dan bagaimana keunggulan tabungan

wadiah sehingga memilih tabungan tersebut.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis dengan bukti nyata dan akurat yang
berupa catatan transkip, buku, surat kabar, agenda dan sebagainya. Dokumentasi
dapat berupa gambar atau foto penelitian dengan para subjek atau informan sebagai

bukti nyata dalam penelitian.

d. Penelitian Pustaka

Menurut Sutrisng salah satu jenis penelitian

yang bertujuan gahan yang diperlukan

dalam menyeles elitian. iti I perpustakaan yaitu
berupa buku-bu ' i 1.3

a dilakukan untuk

erupakan penelitian

hanya itu, informasi dari penglitia itati g di dapat dari lokasi penelitian
diselidiki menurut kriteria tertentu. ““wntuk menguji kepercayaan terhadap hasil
data, peneliti menggunakan kriteria kredibilitas agar data dari sebuah penelitian
dapat dipercaya dan tidak diragukan sebagai sebuah karya ilmiah. Peneliti

melakukan beberapa cara untuk menguji kredibilitas dari suatu data penelitian, antara

lain:

43 Nursapia Harahap, Penelitian Kepustakaan.” Jurnal iqgra’. V. 8. No. 1 (Mei 2014), h. 68

31 Radita Gora, Riset Kualitatif Public Relations, (Surabaya: Jakad Publishing, 2019),401

4 Salim dan Syahrum, metodologi penelitian kualitatif (Bandung: Citapustaka Media,2021),
191.
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1. Meningkatkan Ketekunan Terhadap Penelitian

Pada tahap ini peneliti melakukan pemeriksaan kembali apakah data yang
telah dikumpulkan tersebut salah atau tidak. Peneliti membaca berbagai referensi
dari buku, jurnal, hasil penelitian terdahulu dan dokumen-dokumen yang mendukung
terkait penelitian kemudian membandingkan hasil penelitian yang diperoleh dengan

apa yang telah dibaca.

2. Triangulasi
Menurut merupakan teknik
penggabungan engamati fenomena-
fenomena yang an perspektif yang
berbeda.* Tria ari berbagai sumber
dengan berbag asi yang dilakukan
peneliti, yaitu st
a. Triangulasi sumbp jtu Kegi )a heparan terkait informasi yang
didapatkan dari beberapa d. Data diperiksa keabsahannya
menggunakan berbagai sumber, setelah itu peneliti melakukan analisis data.
b. Triangulasi teknik, pada teknik ini peneliti menyesuaikan data dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda dan menggunakan
sumber informan yang sama. Misalnya, pada proses pengumpulan data tahap

awal, data yang diperoleh peneliti melalui kegiatan observasi, kemudian ketika

45 Norma K. Denkin, metodologi penelitian kualitatif ( Bandung: Remaja Rosdakarya,
20019),31.
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penelitian sedang berlangsung peneliti menyamakan data sbelumnya melalui
proses wawancara dan dokumentasi.

c. Triangulasi waktu, tahap penyesuaian data ini peneliti melaksanakan penelitian
sekaligus mengambil data pada waktu yang berbeda. Untuk menguji kredibilitas
data yang dilakukan dengan cara pengambilan data yang dilakukan di waktu

yang berbeda untuk melihat kesamagn atau perbedaan informasi data.

3. Transferbilitas

Transferbili jpai dimana generalisasi
yang dirumuska pat berlaku bagi kasus-kaste ar penelitian. Dalam
kan penelitian pada
nggeneralisasi hasil
penelitian sebak

4. Dependabil

bahwa peneliti dapat memberika asi ang penelitian bahkan ketika mereka
tidak melakukan penelitian yang sebenarnya di lapangan. Audit seluruh proses
penelitian dilakukan sebagai bagian dari uji ketergantungan. Untuk memastikan
validitas penelitian, pendekatan ini memerlukan auditor independen atau supervisor
yang mengaudit semua kegiatan penelitian yang dilakukan, mulai dari fokus pada
topik hingga mengakses lapangan, memilih sumber data, melakukan analisis data

dan menarik kesimpulan.



47

5. Obyektifitas

Obyektifitas berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan usaha
yang sudah dilakukan, apabila hasil penelitian merupakan hasil proses dan kegunaan
dari penelitian maka bisa dikatakan penelitian tersebut telah sesuai standar
comfirmability.

I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data gelitian ini menggunakan analisis

deskriptif kualitati alitatif dilakukan sejak
sebelum memas 3 elesai di lapangan.

Proses analisis i beb nya sebagai berikut:

proses pemilifia AN perhatian  pada

menjadi rumit. Maka dari itu reduksi data sangat diperlukan sehingga mampu
memberikan kejelasan untuk mengumpulkan data selanjutnya.
b. Penyajian Data

Setelah data direduksi maka selanjutnya adalah penyajian data. Dimana
penyajian data dapat dilakukan dengan metode uraian singkat, bagan, hubungan

antar kategori, flowchart dan sejenisnya.

46 Radita Gora, Riset Kualitatif Public Relations, (Surabaya: Jakad Publishing, 2019),401
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C. Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir adalah membuat kesimpulan atau keputusan. Kesimpulan
awal yang dilakukan masih dalam tahap sementara dan akan berubah jika tidak di
temukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya, akan tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,

didukung oleh bukti-bukti yang valid gdan konsisten pada saat peneliti kembali ke

lapangan untuk mengump esimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimp



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a. Sejarah Institut Agama Islam Negeri Palopo

Pada 27 maret 1968, Insti am Palopo (IAIN) yang dulu bernama

fakultas ushuluddin digi gdin Ujung Pandang, fakultas
ushuluddin 1Al akultas cabang sesuai
dengan ketetap | fakultas ushuluddin
IAIN Palopo didikan tinggi baru
pemerintah, kh No. 11 tahun 1997,

kemudian dike eri Palopo (STAIN)

Struktur tata kelola manajemen, keuangan, juga kebijakan serta kemajuan SDM baik
itu kuantitatif ataupun kualitatif adalah contohnya. Selain itu, ada beberapa program
studi di IAIN Palopo semakin terkendala oleh berbagai otoritas keilmuan yang
memunhkinkan 1AIN untuk mengatur dirinya sendiri. Dimulai dengan pendiriannya

selaku fakultas cabang IAIN Alauddin dan berlanjut sehingga menjadi lembaga

tersendiri.

49
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IAIN Palopo dipimpin seorang Dekan dan terus berada dibawah kewenangan
IAIN Alauddin Makassar dari tahun 1968 hingga 1997. Kemudian, setelah
dipromosikan menjadi STAIN Palopo, dipimpin seorang ketua dari tahun1997 hingga
2014. Dari tahun 2014 sampai sekarang IAIN Palopo dipimpin oleh seorang Rektor.
b. Sejarah Singkat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atau disingkat dengan FEBI ini pada

awalnya merupakan fakulta akultas syariah memiliki beberapa

program studi yaitud gara, Ekonomi Syariah dan
Perbankan Sya syariah telah berdiri
sendiri karena am terbentuk. Tetapi
fakultas ekono studi, yaitu ekonomi
syariah dan per isnis Islam memiliki

akreditasi C se¢ 0 i syal 8lllasi A dan perbankan

antusias calon mahasiswa yang ingin mendaftar dibidang tersebut. Pada awalnya
program studi ekonomi memiliki kurang lebih 14 orang saja sedangkan perbankan
belum ada, tetapi perbankan bisa meningkatkan peminatnya sampai sekarang.

Pada akhirnya mahasiswa berharap fakultas ekonomi dan bisnis Islam dapat
menambah program studi lagi agar akreditas fakultas dapat meningkat dan
mempertahankan akreditasinya. Dan pada akhirnya pada tahun ajaran 2017/2018

fakultas ekonomi syariah menambah program studi yaitu manajemen syariah dan
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akreditasi program studi perbankan syariah meningkat menjadi akreditasi B program

studi manajemen syariah mulai dibuka pendaftarannya pada tahun 2017/2018 dan

banyak calon mahasiswa yang mendaftar pada program studi tersebut.

c. Struktur Organisasi

Struktur organisasi di fakultas ekonomi dan bisnis Islam (FEBI)

WAKIL DEKAN AKADEMIK

Ketua prodi
Ekonomi Syariah

Ketua prod
perbankan Syariaf

Sekretaris prodi
Ekonomi Syariah

Sekretaris prodi
Perbankan Syariah

\KIL DEKAN KEMAHASISWAAN

DAN KERJASAMA

Ketua prodi
Akuntansi Syariah

Sekretaris prodi
Manajemen Syariah

Sekretaris prodi
Akuntansi Syariah

KEPALA BAGIAN TATA USAHA

Fungsional

STAFF

BPP

Gambar 4.1 Sruktur Organisasi
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d. Visi dan Misi FEBI
Adapun visi dan misi fakultas ekonomi dan bisnis Islam adalah sebagai berikut :

1) Visi

“Unggul dalam pelaksanaan transformasi keilmuan ekonomi dan bisnis Islam sebagai
pajung peradaban”
2) Misi

a)

Menyelenggarakan kegia an tinggi berbasis ekonomi Islam

b) ternal dan eksternal

C) ekonomi dan bisnis
2.

uk melihat deskripsi dari
data penelitian. Data deskripti arkan keadaan atau kondisi informan

merupakan informasi tambahan untuk memahami hasil-hasil penelitian. Data
informan yang disajikan menjadi profil informan yang terdiri dari jenis kelamin dan
jumlah mahasiswa setiap kelas.
a. Nama Informan

Adapun data mengenai nama mahasiswa perbankan syariah angkatan 2019
yang menabung di bank syariah Indonesia menggunakan akad wadiah yang menjadi

Informan penelitian.



Tabel 4.1 Nama Informan
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No Nama Program studi Jenis akad
1. Syawaluddin Perbankan Syariah Wadiah
2. Suriani Perbankan Syariah Wadiah
3. Mutiara Perbankan Syariah Wadiah
4. Ika Priyani Perbankan Syariah Wadiah
5. Wadiah
6. Wadiah
7. Wadiah
8. Wadiah
9. Wadiah
10. Wadiah
11. Wadiah
12. Wadiah
13. Rahmi Nasir Wadiah
14, Andi Tasya Perbankan Syariah Wadiah
15. Irna Perbankan Syariah Wadiah

Sumber:Hasil Penelitian setelah di olah, 2023




54

b. Karakteristik Informan menurut Jenis Kelamin
Berdasarkan jenis kelaminnya, informan diklarifikasi menjadi dua kategori yaitu laki-
laki dan perempuan. Deskripsi informan berdasarkan jenis kelaminnya dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 4.2

Jenis Kelamin Informan

No Jenis Kelamin Persentase
1. 10%
2.
Jumlah
Sumber : Hasil

Tabel d orman berjumlah 15

mahasiswa. La edangkan informan
perempuan berjumlaf a ‘ . Had#tersebut menunjukkan bahwa
jumlah informan perempuan leb ding informan laki-laki.
c. Karakteristik informan berdasarkan jumlah mahasiswa setiap kelas

Berdasarkan jumlah mahasiswa setiap kelas, dikelompokkan menjadi 8 kelas

yang disajikan dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.3

Jumlah mahasiswa setiap kelas angkatan 2019

No Kelas Jumlah Persentase
1. Perbankan syariah A 27 11%
2. Perbankan syariah B 25 10%
3. 27 13%
4. 15%
5. 12%
6. 13%
7. 12%
8. 14%
Jumlah 100%

Sumber: Sitasi
Tabel diatas menunjukka eseluruhan informan berjumlah 202
mahasiswa. Informan yang perbankan syariah A sebanyak 23 mahasiswa atau sebesar
11%, informan perbankan syariah B sebanyak 21 mahsiswa atau sebesar 10%,
informan perbankan syariah C sebanyak 27 mahasiswa atau sebesar 13%, informan
perbankan syariah D sebanyak 28 mahasiswa atau sebesar 15%, informan perbankan

syariah E sebanyak 25 mahasiswa atau sebesar 12%, informan perbankan syariah F

26 mahasiswa atau sebesar 13%, informan perbankan syariah G sebanyak 25
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mahasiswa atau sebesar 12% sedangkan informan perbankan syariah H sebanyak 27
mahasiswa atau sebesar 14%.
d. Karakteristik informan berdasarkan lama menabung

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti maka didapatkan
lama menjadi nasabah atau lama menabung pada bank syariah Indonesia mahasiswa

IAIN Palopo jurusan perbankan syariahangkatan 2019.

No Persentase (%)
1 20%
2 12 bulan 33%
3 47%
Total 100%
Tabel diatas mepuni ; ara nforman dilihat dari lama

menabung dibagi menjadi 3-6 bt orang atau sebesar 20%, 6-12 bulan
berjumlah 5 orang atau sebesar 33% dan 1-2 tahun berjumlah 7 orang atau sebesar
47%.
3. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 1 April

2023 dikampus Institut Agama Islam Negeri Palopo terdapat informasi yang

ditemukan bahwa beberapa mahasiswa di 1AIN Palopo terkhusus pada mahasiswa
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fakultas ekonomi dan bisnis Islam prodi perbankan syariah memilih menabung pada
Bank Syariah Indonesia (BSI) dan memilih menggunakan produk tabungan wadiah
daripada jenis tabungan lainnya.

Minat merupakan dorongan atau keinginan dalam diri seseorang pada objek
tertentu. Minat seseorang terhadap suatu objek akan lebih kelihatan apabila objek

tersebut sesuai sasaran dan berkaitan dengan keinginan dan kebutuhan seseorang

yang bersangkutan. Minat g memiliki hubungan dengan daya

gerak yang akan mes ebuah benda, pada orang
atau kegiatan te

Tabunga an berdasarkan akad
wadiah, yakni an setiap saat sesuai

dengan kehend ngan wadiah, bank

Berdasarkan wawancara yang telah penulis lakukan terhadap 15 mahasiswa
prodi perbankan syariah angkatan 2019 fakultas ekonomi dan bisnis Islam IAIN

Palopo hasil wawancaranya adalah sebagai berikut :

47 Adiwarman, Bank Islam,h.297
48 Muhammad Syafi’l Antonio, bank syariah : dari teori ke praktik ( Jakarta : Gema Insani,
2001, h.18
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a. Apa yang anda ketahui tentang akad wadiah?

Wawancara yang dilakukan kepada saudara syawaluddin menyatakan bahwa
“ tabungan akad wadiah adalah tabungan dengan dana simpanan murni, jadi nasabah
hanya menitipkan uangnya untuk disimpan di bank tempat ia menabung dan pihak
bank tidak memiliki hak untuk menggunakan dana yang dititipkan dengan akad
wadiah tersebut.*

Kemudian wawancara yang dilakukan oleh saudari Mutiara menyatakan
bahwa “tabungan akad wadiah adalah tabungan titipan yang mana akad wadiah ini
hanya sekedar untuk tabungan tanpa adanya potongan dari pihak bank.>

Kemudian pernyataan yang saaiéadiatas diperkuat oleh pendapat Irna, Widya,

Nur Afni dan Maulida yanggi

a di lembaga perbankan
arti titipan dan tanpa
angnya tanpa batasan
saldo yang har ) i j ng tanpa adanya bagi

“Akad wad

Dari rbankan yang telah

diwawancarai | adiah rata-rata dari
mereka yang akad yang bersifat
titipan yang tanpa isa diambil sewaktu-
waktu.
b. Mengapa lebih memilih tabungan T€fgan akad wadiah daripada akad mudarabah?
Wawancara yang dilakukan kepada Widya Elfira menyatakan bahwa :

(13

saya memilih produk tabungan dengan akad wadiah daripada akad
mudarabah karena saya lebih suka menitipkan uang saya agar sewaktu-waktu bisa

49 Syawaluddin, mahasiswa perbankan syariah semester 8 angkatan 2019, wawancara pada
tanggal 8 April 2023

50 Mutiara, mahasiswa perbankan syariah semester 8 angkatan 2019, wawancara pada tanggal
9 April 2023

51 Irna dan dkk, mahasiswa perbankan syariah semester 8 angkatan 2019, wawancara pada
tanggal 8 & 9 April 2023
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saya ambil, daripada harus dikelola oleh pihak bank seperti hal menggunakan akad
mudarabah”.%?
Kemudian wawancara kepada Sriaini dia mengatakan bahwa :

“saya lebih minat menggunakan akad wadiah karena jumlah tabungan saya
masih relative sedikit atau terbatas, sehingga saya lebih nyaman dengan tabungan
wadiah yang sudah saya pakai hingga saat ini.>®

Kemudian wawancara yang dilakukan juga terhadap Suriani, Pitra, Rahmi

Nasir, Andi Tasya,lka Priyani dan Risna Aprilia juga mengatakan bahwa “mereka

memilih tabungan dengan akad ena akad wadiah itu sangat cocok untuk

saya seorang mahasiswg punya penghasilan sendiri,

disini saya han pung saja bukan T asi atau mendapatkan

keuntungan sef

nya akad mudharabah yang m an sistem bagi hasil

antara nasabah lola oleh pihak bank

sesuai kesepaka
Kemudi i S ja dilakukan terhadap
Muni Paulus yaltt

Indonesia hanya sebagai tempat
saya akan mengambil uang saya
kapanpun ketika saya membutuhke ang maka dari itu saya lebih memilih
menggunakan akad tabungan wadiah dibandingkan akad tabungan mudharabah
karena akad wadiah ini lebih sesuai dengan kebutuhan saya sebagai mahsiswa, lagi
pula jika kita menggunakan akad mudharabah itu uang yang kita tabung tidak bisa
diambil ketika kita butuhkan karena ada kesepakatan terlebih dahulu dengan pihak

bank diawal pembukaan rekening tabungan”.>®

52 Widya Elfira, mahasiswa perbankan syariah semester 8 angkatan 2019, wawancara pada
tanggal 9 April 2023

%3 Sriaini, mahasiswa perbankan syariah semester 8 angkatan 2019, wawancara pada tanggal 9
April 2023

5 Suriani dkk, mahasiswa perbankan syariah semester 8 angkatan 2019, wawancara pada
tanggal 11 April 2023

55 Muni Paulus, mahasiswa perbankan syariah semester 8 angkatan 2019, wawancara pada
tanggal 12 April 2023
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Dari hasil wawancara diatas terdapat 15 mahasiswa perbankan syariah
angkatan 2019 yang menggunakan akad wadiah rata-rata mengatakan mereka
memilih akad wadiah karena sebagian besar dari mereka hanya sekedar menitipkan
uang mereka bukan untuk mencari keuntungan. Kemudian mereka merasa aman
ketika memilih tabungan akad wadiah yang sampai sekarang mereka pakai, dan juga

mereka menyampaikan dengan menggunakan akad wadiah ini sesuai dengan

kebutuhan mereka sebagai 4 ampuan biasa mengambil uang

tabungan ketika dipg

c. Apakah kep ilih akad wadiah daripada Iharabah berdasarkan

kemauan se
Wawan( i i perbankan syariah
angkatan 2019

: 2 asendiri, selain itu juga
saya sebagai mahasi : i a pelajari tentang produk
¥ dibank syariah yakni pada
adi saya merasa yakin dengan
; abungan saya”.*

Wawancara yang dilakukan t€ 2P Andi Tasya menyatakan bahwa :

“saya memilih menggunakan akad wadiah daripada akad mudharabah
berdasarkan kemauan saya sendiri, dan juga melalui tabungan akad tabungan wadiah
ini saya ingin belajar hidup hemat dengan cara menyisihkan sebagian uang saku saya
dengan menabung di bank. Dan jika ketika saya membutuhkan uang dengan
keperluan apapun maka saya bisa menarik lagi uang yang ada di tabungan saya tanpa
adanya potongan, beda jika saya menabung menggunakan akad mudharabah maka
saya akan terkena potongan administrasi”.>’

6 Rahmi Nasir, mahasiwa perbankan syariah semester 8 angkatan 2019, wawancara pada
tanggal 12 April 2019

5 Andi Tasya, , mahasiwa perbankan syariah semester 8 angkatan 2019, wawancara pada
tanggal 12 April 2019
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Kemudian wawancara dilakukan juga terhadap Irna yang mengatakan bahwa :

“ Disini memilih akad wadiah dalam tabungan khususnya pada bank syariah
Indonesia memang didasari kemauan sendiri karena menurut saya lebih sesuai yang
saya inginkan”%®

Maka sesuai dengan hasil wawancara kepada 15 mahasiswa yang
menggunakan akad wadiah di bank syariah Indonesia maka penulis dapat melihat

bahwa keputusan memilih pada produk tabungan akad wadiah di dasari oleh faktor

internal yakni atas kemauan indiy ang ingin belajar hidup hemat.

d. Faktor lain yang ms agan dengan akad wadiah
erbankan yang paling ahasiswa perbankan
syariah angkata i mpanan dengan akad
wadiah. Fakto i g mahsiswa untuk
menyimpan da k keamanan, untuk

mencari halal t. Khsussnya minat

mempengaruhi baik faktor yang beraSal” dari individu itu sendiri atau faktor yang
berasal dari lingkungan. Berikut faktor yang mempengaruhi minat menabung
mahasiswa terhadap produk tabungan dengan akad wadiah dengan hasil wawancara

peneliti dengan mahasiswa angkatan 2019 perbankan syariah yaitu :

58 Irna, , mahasiwa perbankan syariah semester 8 angkatan 2019, wawancara pada tanggal 13
April 2019
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a) Emosional

Didasarkan pada perasaan atau sikap, orang akan bereaksi pada suatu situasi
secara subjektif. Faktor emosional mempengaruhi setiap keputusan nasabah dalam
memilih produk tabungan karena didalam menentukan pilihan pasti selalu didasari
dari perasaan nasabah tersebut.

Dari hasil wawancara terhadag Pitra mahasiswa yang dijadikan informan

penelitian yaitu menyatakan :

« iah adalah karena faktor
3, jadi dengan dengan
tabungan saya yang

alasan sayz gan dCHg
keamanan dan menabung dal3
menggunakan &
tidak terkena pd
Kemudi

mengatakan bahwa

saya menabung in melatih diri saya

untukhidup he
b) Rasional

Didasarkan mendapatkan  informasi
memahami situasi dan berb sinya. Hal ini sesuai dengan hasil

wawancara terhadap mahasiswa yang menggunakan tabungan dengan akad wadiah
yakni Suriani yang menyatakan :

“faktor yang membuat saya memilih akad wadiah daripada akad mudharabah
yakni berdasarkan pengetahuan saya, dan juga saya telah memahami mengenai akad

%9 Pitra, , mahasiwa perbankan syariah semester 8 angkatan 2019, wawancara pada tanggal 12
April 2019

80Mutiara, , mahasiwa perbankan syariah semester 8 angkatan 2019, wawancara pada tanggal
12 April 2019
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wadiah selain itu juga dikampus saya mempelajari tentang akad wadiah dalam mata

kuliah yang diberikan dosen saya”.%!

e. Kelebihan akad wadiah daripada akad mudarabah bagi mahasiswa
Berdasarkan wawancara kepada mahasiswa yang telah menabung di bank
syariah menggunakan akad wadiah yakni menurut Nur Afifah menyatakan bahwa :

“kelebihan akad wadiah yang saya pakai dalam tabungan ini yaitu, biaya
transfer ke bank lain itu murah, terus dengan akad wadiah ini biaya potongan
perbulan itu tidak ada jadi tabungan sagaterasa lebih hemat dibandingkan saya harus
menggunakan akad mudarabah yag
bulannya”.5

Kemudian wa v g menyatakan “sampai saat ini

saya merasa ny. ena saya menyimpan

dana dibank ti mengeluarkan biaya

admnistrasi. Mg Iministrasi saya tetap

bertransaksi sep

tabungan saya aman jadi

mudarabah itu uang tabungan Kite grun dan bisa juga naik karena putaran
laba dari pihak bank, maka kalau ggunakan akad mudarabah saya merasa
khawatir dengan berkurangnya saldo tabungan saya”.%

Wawancara dengan Ika Priyani menyatakan bahwa :

61 Suriani, , mahasiwa perbankan syariah semester 8 angkatan 2019, wawancara pada tanggal
13 April 2019

62 Widya Elfira, mahasiwa perbankan syariah semester 8 angkatan 2019, wawancara pada
tanggal 13 April 2019

64 Maulida, mahasiwa perbankan syariah semester 8 angkatan 2019, wawancara pada tanggal
14 April 2019
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“saya menabung menggunakan akad wadiah ini lebih fleksibel kemampuan
saya membutuhkan uang maka saya dapat mencairkan langsung, sedangkan jika
menggunakan akad mudarabah saya tidak akan bisa mencairkan uang saya karena
tabungan dengan akad uang tabungan tidak bisa ditarik kapan saja karena uang
tabungan dikelola oleh pihak bank dan bisa diambil sesuai dengan kesepakatan
dengan pihak” %

Dari hasil wawancara terhadap beberapa mahasiswa angkatan 2019 perbankan

syariah yang menabung menggunakan akad wadiah menjawab bahwa kelebihan

tabungan akad wadiah yang mereka pagkai dibandingkan tabungan akad mudarabah

adalah tabungan wadiah itu tigs agan sedangkan akad mudarabah ada
biaya administrasi a ang sehingga tidak akan
merasa khawat pan saja mencairkan
uang ketika dib dak bisa mencairkan
uang kapan sajs al akad dengan pihak
bank”.

B. Pembahasa

Institut Agama Islam Negeri Palopo, mengenai analisis minat mahasiswa dalam
memilih tabungan wadiah pada bank syariah Indonesia, dimana informan diambil dari

15 mahasiswa prodi perbankan syariah angkatan 2019.

8 |ka Priyani, mahasiwa perbankan syariah semester 8 angkatan 2019, wawancara pada
tanggal 14 April 2019
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Sebanyak 15 informan menjawab dengan jawaban yang bervariasi, ada juga
yang sama tetapi beda cara menjelaskan dari masing-masing penjelasan memberikan
pernyataan yang berbeda-beda terhadap minat mahasiswa dalam memilih tabungan
wadiah pada bank syariah Indonesia.

Mahasiswa yang menjadi informan pada penelitian ini, rata-rata menjawab

bahwa penyebab mereka memilih tabuggan akad wadiah karena sebagian besar dari

mereka hanya sekedar menitig & bukan untuk mencari keuntungan.
Kemudian mereka 4 e akad wadiah yang sampai
sekarang merek menggunakan akad
wadiah ini sesu yang kapanpun bisa
mengambil uan

Hasil wq ily yang menyatakan
wadiah merupa ! tuk menjaga sebuah
barang milik orang laii ele cara Wadighgflapat diartikan sebagai titipan
dari suatu pihak ke pihak lain, Daiksi tdpun badan hukum, yang harus dijaga
dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki. Dengan demikian bank syariah
yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah baik sebagai
penghimpun dan penyalur dana yang paling diminati mahasiswa adalah tabungan
akad wadiah, sedangkan tabungan akad mudharabah adalah sebuah perjanjian
diantara paling sedikit dua pihak dimana satu pihak, pemilik modal (shahibul al-

mal)mempercayakan sejumlah dana kepada pihak lain, sehingga tabungan

mudharabah kurang diminati mahasiswa karena merupakan tabungan berjangka,
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maka demikian mahsiswa tidak ingin mengambil resiko dan lebih memilih keamanan
dana tabungan yang dititipkan. Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah
dilakukan terdapat 2 faktor yang mampu mempengaruhi minat menabung mahasiswa
terhadap produk tabungan dengan akad wadiah, yaitu karena faktor emosional dan
faktor rasional dari mahasiswa.

Berdasarkan teori minat dalagg teori Holland menjelaskan minat adalah

aktifitas atau tugas-tugas yang erasaan ingin tahu, pengertian dan

memberikan kesenai Kekuatan dari minat dan
sikap merupaka empengaruhi prestasi
pendidikan kehidupan  sehari-
hari.Teori ini ju jadi or dari kekuatan
seseorang di ar mempelajarinya dan
menunjukkan k sumsikan ada 6 jenis
kelompok minat dia . (W K, sosial, enterprising, dan
konvensional. minat ini mengg aku seseorang yang selalu mencari
informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencari informasi untuk
mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut. Berdasarkan teori ini menyatakan
bahwa mahasiswa menentukan minatnya berdasarkan kelebihan dari akad wadiah
yaitu menjawab bahwa kelebihan tabungan akad wadiah yang mereka pakai
dibandingkan tabungan akad mudarabah adalah tabungan wadiah itu tidak ada biaya

potongan sedangkan akad mudarabah ada biaya administrasinya, saldo tabungan
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wadiah tidak berkurang sehingga mahasiswa tidak akan merasa khawatir dan juga
bisa dicairkan kapan saja ketika dibutuhkan.

Akad wadiah pada bank syariah merupakan dana titipan yang tidak berhak
untuk dikelola atau dimanfaatkan oleh pihak bank. Tabungan dengan akad wadiah
tidak menjanjikan pemberian bagi hasil maupun bonus tiap bulannya. Berbeda

dengan akad mudharabah yang bersifat kerja sama sehingga ada ha katas pengelolaan

dananya, akad wadiah hany; ehingga dana nasabah tidak akan
mengalami pengurag

Tabunga an akad wadiah atau
bisa juga diseb : iti i menitipkan dananya
in sama sekali jadi
a sama sekali kalau
ditanya menge : i MSeperti pelajar, petani,
at saya secara pribadi tabungan ini

untuk membuka tabungan wac

sangat bagus.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai analisis minat mahasiswa IAIN
Palopo prodi perbankan syariah angkatan 2019 dalam memilih tabungan wadiah pada

bank syariah Indonesia dapat disimpulkan bahwa :

Penyebab mahasiswa guggunakan tabungan akad wadiah

tidak terlepas dari ena faktor emosional dan

faktor rasional. osional didasarkan pada € au sikap, orang akan

bereaksi secara pengetahuan orang-
orang mendapa ensinya.
adalah lebih merasa
i bulanan,digratiskan
biaya tarik tunai di A I i bonus sebagai apresiasi
kepada nasabah karena me anya kepada pihak bank,dana yang
dititipkan dikelola sesuai prinsip syariah, setoran pembukaan rekening tabungan yang
ringan/murah, tidak mengandung riba dan tidak ada saldo minimum sedangkan akad
mudharabah ada biaya administrasinya,besarnya nisbah ditentukan diawal
pembukaan rekening dan bagi hasil akan selalu berubah sesuai pendapatan bank.
Dengan tabungan akad wadiah maka bisa kapan saja mencairkan uang ketika

dibuthkan sedangakan tabungan akad mudarabah tidak bisa mencairkan uang kapan

saja sehingga membutuhkan waktu sesuai kesepakatan awal akad dengan pihak bank.

68
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Pada tabungan wadiah penabung tidak dibebankan dengan biaya administrasi pada
akad wadiah setiap bulannya, terlebih untuk simpanan dalam jangka pendek dan akad
wadiah sangat menguntungkan nasabah karena jumlah tabungan tidak akan berkurang
karna potongan biaya administrasi setiap bulannya.

Hasil dari penggunaan dana titipan nasabah akan menghasilkan margin yang

sepenuhnya menjadi hak dan milik bagk, demikian pula bank menanggung seluruh

kerugian yang terjadi dari g itipan nasabah. Kemudian, nasabah

dalam hal ini adalag gamanan atas barang yang

dititipkan. Sela pagian dari margin yang G ank diberikan kepada
nasabah dalam [ [ i ak.

Pemberi i bagi semua nasabah
tabungan easy 50.000 yang dapat
diperoleh setiay MWah yang bersangkutan.
Besaran nominal boruSiya idak“diketahui secara pasti oleh
pihak bank, karena secara otoma eh sistem dan nominalnya tidak tetap
setiap bulannya. Berdasarkan fatwa DSN MUI Nomor 86/DSN-MUI/XI11/2012
menunjukkan bahwa dibolehkannya pemberian hadiah pada akad wadiah di bank
syariah dengan ketentuan pemberian hadiah tersebut harus berupa benda yang
berwujud, sumber hadiah tersebut berasal dari bank syariah bukan dari dana nasabah.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, meskipun tabungan wadiah lebih diminati

mahasiswa maupun nasabah lainnya tidak ada salahnya jika sosialisasi produk dana
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bank syariah khususnya tabungan wadiah dan mudarabah lebih ditingkatkan lagi

terutama mengenai spesifikasi dari produk tersebut agar lebih banyak lagi mahasiswa

ataupun nasabah yang lebih memahamiakad tabungan tersebut.

1. Bagi institut agama Islam Negeri Palopo, untuk menambah sumber referensi dan
literatur atau sosialisasi tetntang perbankan syariah khususnya pada produk

tabungan bank syariah.

2. Bagi mahasiswa dan na dapat mencari informasi tentang

produk bank syas a RE kan pilihan produk yang

3. Bagi penilit i angkan penelitian ini
dengan me i i da sehingga mampu

demi kesempurnaan
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Apakah anda menggunakan bank syariah?
2. Mengapa anda memilih menabung di bank syariah?
3. Apa tujuan anda menggunakan bank syariah?

4. Tabungan jenis apa yang anda guas

5. Mengapa anda bermig jenis wadiah daripada jenis
tabungan laig

6. Apakah and : i akad mudharabah?

8. Apa keungg A i : 1 anda menggunakan

9. Mengapa diah daripada akad
mudharabah?

10. Apakah keputusan memilih aka daripada akad mudharabah berdasarkan
kemauan sendiri?

11. Faktor lain yang mempengaruhi minat memilih tabungan dengan akad wadiah?

12. Kelebihan akad wadiah daripada akad mudharabah bagi mahasiswa?
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Dokumentasi diatas adalah wawancara terhadap mahasiswa FEBI yang menabung di

bank syariah menggunakan akad wadiah
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